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1. Pendahuluan
"Konvensai | Keanekaraganan Hayvati (Convention on
Biological Diversity) werupsakan salah satu dokumén hasgil
Konperensi Tingkat Tinggi PRR Untuk.Liﬁgkungan ann Pem-
bangunan (UNCED, United Nstions Conference on Environment
and Development) tanggal 12-14 Juni 1992 vang jugsd dikenal
dengan sebutan K17 Bumi. Indonesia adalah salah sstu  dari
154 negara vang wmenanda ﬁangani Ronvensi itu.
Sebagaimana disebut dalam pasal 1, tujuan onvensi
Citu  adslah  untuk melestarikan keaneharasgaman hayati,
memanfaatkan kowponen-komponen secara lestari dan .membagi
seeara adil dan werdats keuntungan dari hasil peM‘nfaatan
sumber dava genetiha vang cukup dan mehadai.l
Keaneharagamnsn havati diartikan sebagal | Jumlah
jenis. Makin besar jumlah jenis, makin besar pula keaneksa-
TagAlE haysatl. Melalui proses evolusi . dengan
terus-menerus terjadilabh Jenis baru, sebaliknya‘ dengan
terus-menerus pula terjadi kepunsahan jenis. Apabila laju
terjadinya jenis baru lebih besar daripada laju keépunahan

wakes heaneharagaman hayvatl bertambsah, sebaliknya wmanakala

L Likat feticel | Comvention on Bolegical Deversity
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laju kepunzhan lebih besar waksa keanekaragsman hayati

turun.2

Tingkat keanekaragawman hayati ditentukan olleh 1luas
semplitnya habitat (tempat hidup) jenis tersebult. Makin
lnas  habitat makin banyvak jumlah jenis vang terdapat di
dalam habitat. MHakin meningkat keanekaragaman hayati,
makin meningkat pula sumber daya haysati yéng terdiri étas
banyalk Jdenis dan masing-masing mengandung seperangkat gen
terténtu. Oleh karens itu sumber dava havati secana lebih
khusus Cdisebut sumber dayva gén.3

2. Pengertian Sumber Dava Gen

Dalam ilwu biologi, gen {(genetika) dapat diartikan

gsepbagal pembawa sifat keturunan ,makhluk‘ hidup|. Sifat
keurunan yang terdapat dalam gen adalah hekal. Akah tetapil
karens faktor tertentu, migalnys penyinaran oleh adioak-

tif s&staw zat kimis tertentu, gen itu dapat mengalami

perubahan, dan karens itu sifat keturunan jugsa be ubshd,

Semusa makhluk hidup memilikil gifat keturunan, ysait sifat

yvang diturunkan dari induk ke keturuwnannya. Ada gen untuk
warna bunga, otot daging, sel darah dan sebaginya. | Pokok-
nys setisp jaringan atau alat atau sifat di  dalam tubuh

sebiap wmakhluk diatur oleh gen.g

7. Otto Seeasruoto, Indonesia dalan Kancah Jsu Linghungan Global, Grauedia Puctaba Utama, Jakarts, 1991, hal BL.

3. Ibid., halamsn 85, ODalas ilnu biolegl "gen" diartihan sebiagal pewbawa sifat keturunan makhluk hifup, Sifat
beturunan yang terdapat dalem gen adalah kekal, misalnya pada tunbuhan hijau terdapat gen untuf peabentukan zat
hijau daun ataa chlorofil. Bhan tetapd karema faktor tertenty, misalnya oleh peryinaran radicakiif ataw zat kimia
terteaty, gen itu dapat wengalew pecubaban.

A, {tta Seeaanioto, Ibid, hal 108

D Uildar Vatiu, " Hzeib Burk Hetan ita Dan Usahe Ustuk kenanggulangi®, dalas Melestariken Hutan Troplika, Perta-

. o



Potensi vang terkandung di dalawm gen inilah yéng
disebut sebagai sumber daya gen. Pengertian- sumber daya
gen menunjukkan secars spesifik letak manfaat sumber dayva
itu. Dalam hubungannys dengan keanekaragawman hay ti,'dapat

dinyatakan bahwa sumber daya gen merupskan pengertian vang

lebih khusus dari sumber daya hayati®. Dalam hall ‘inilah
sumber dayse hayatl vang terdiri atss banvak Je 16 vang
measing-masing mengandung seperanghkat gen tertentu

merupakan gebuah'"bank gen'”

Hutan adalah suwmbey daya hsayatl dan werupsakan “"bank
gen” . Hal ini’karena dalam hutan hidup segala jenjs makh~
luk fiduop, dan  hutar merupskan suwber kehiduplan bagil

I

setiap jenis wakhluk hidup itu ditumbuhkan dsn diatur oleh.
“7 ‘

makhluk hidup lain dil dalam dan disekitarnya, sedangkan
gen maka disebutlah hutan sebagail "bank gen

Hakin besar jumlab jenis wmakin besar pula Keuncka-
ragaman kayati. Makin meningkat keanekaragaman | hayati
makin meningkat puls suwber déaya hayati. Oleh karena

banyak dari bentuk kehidupan hanya dapat hidu :dalam.f

kondisi linghkungan tertentu, maha pengertian "Keanekaraga-

man Havati"” Jjugs menyangkut keanekarsgaman komunitas dan

ekosisten tempat suatu makhluk hidué bertempat thinggal.
CAkan tetapi Jenis itn sendiri tidak merupakan kesatuan
vang seragam. Oleh karena 1itu Keanekaragaman Hayati”
dapat digunakan untuk menyafakan "Keanekaragaman Genetik”

diantars individu- individu vang termaauk dalam suatd Jenis

VENE Sang.
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Henurut beberapa ahli kelangsungan dan kelestarian

keanekaragaman hayati terutams di  hutan Lropw sangat

sumber

penting bagi uwwat wanus sia di seluruh dunia. Hal ini karens
di sanalah terﬁedia sumber daya gen yvang merupakJ

obat-obatan, sumber pengembangan Jenis {(varietas) tanaman

darn  hewan baru untulk kepentingan umat manu51a

3. Kepentingan Negoura Maju Atas Suwber Dava Gen

Dalam kenysutaannysa, 1ndone tia yang memiliki keane-

karaganan havatd yvang sangat tinggi, ternyata belum dapat

wenanlaathannya secara waksimal., Justru negara-negara lain

telah secara intensii mewantfaatkan keanekaragamsan| hayati
wmilik Indonesia. Jerome A, Jﬂékﬂmvg mengungkapkan| bahwa

keanekaragaman hayatl Indonesis sering di  Jjadikan bahan

gtudi dan  dishusi di Awerika Serikat. Thailand sudah

mengemban ihan salsk - bali., Akibatnya bukan mustahil, padsa

suatu  gaat Indonesia menjadi pengimpor ssalak -~ &1iﬂo.

Peruaahaan—perusahaaﬁ Multinasional Jugsa s*ngaﬂ giat
menggali kekay&an heanekaragaman hgyati Indoneg11 untuk
keuntungannya. MHisslnye, Perusshaan Nestle telah wmampu

et

B Gttu Soewerwsts, “Feranan hutan Tropik Dalaw Hidrologi, Pemanesan Global dan kesnekaragaiin hathi,“ dalas,
Melestarifan Hitan Tika Permzsalehan, Manfsat dan Kebijakannya, (penyunting ¢ Mochtar Lubic), Yayasan Qbor Indone-
iy, Jabria, 1992, halamsn 20 @ Menurut Pehiraan Razer, di Indonesia terdapat 104 darl senua jenis tukbuhan yang

'rdapat di besly 127 dari seped jends heden serpusel; 167 darl seina jends hewan selata dan 177 darl peaua Jenis

tnh"!iun .

. |-
9 Jerzia A Sarheon, dalu kulish v yany berjudul “Erdangerd Bircs, Endangered Forest”, UanErSltlf Languig
27 Hal 1994, ' X

W0 Disocpeiiin oleh nekar biologd LIFT, Dr. Mien Rivai dalaw seninar yang sembahas langhah Konkret renglel Agenda
2L olen Relalah Trubus koniei fLiL:Lulldﬂ‘Pidtma Nutfah Hasional, Jakarta 28 Hei 1394,



Jantung hkoroner Jiks dikonsumsi delam Jumlah ltertentu.

I
) | o .
membuktikan bahwa tempe dapat mencegah terjadinyé penyaklt
I
|
Perusahan ini\s&kurang sedang mengembanghan blULL tempe

vang lebihh  banvak kandungsn khasiatnya dibandingkan

volumenya“1. \
Perkewbangan-perkembangan ini sakan dapsat merugihan negara-
negara &sasal suwnber kesnekaragaman hayatiqZ terutama

negara berkembang, karena bukan tidak mungkin pa#a’ snatu

i

sebenarnya berasal daril negara itu sendiri. '

Keadaén tersebdt’muncul kaféna édﬁnyé ke ahjangan
teknologi vang mekin besar antara negara maju dan negara
berkembang, padahal di dalam ers masa kinil, Qlwmu  dan
teknologi merupakan tulang punggung perkembangan | ekonomi
suatu neg&ra.‘Masalah ini sebenarnya telah dianﬁiﬂipasi
MEE yaralat internasional dan terrefleksi antara 1a$n'dalam
pasal 15 ayat 7 Konvensi Keanekaragawan Hayatl yang antara
lain menvatakan bahwa tisp peserta Konvensi harus. menjamin
adanya keuntungan secara adil dan merata dalaw memperdleh

. : . 3 N ~ . .
hasil penelitian dan pengembangan, serta kcuntwngqn dari

pemanfaastan dan perdagangar sumber daya gen yang dﬁperoleh

M itig |

12 Veaneraraganan Hayatl ol bedakan poegertian anatara negara asal suiber diya gcmtli (cauntr);
of origin of genetic resources) dan negara peaberi suber daya genetik {country praviding qeiptic Wresuur£65).
faerike Latin, sizelnys adalah negara azal sumber daya geretik karet dan bina. Afriva adalah negara aﬁai suiiber
daya genetit bplags tanil. Indonesia, adalah negara asal sunber daya genetix sapl Ball den ayas feds, Olen harena
werits Seribat sswpunyal koleksl banyah jenis tanamen, ia dapat menjadi negafa peaberi suafer daya ge etic ber-
i ite, mizalnya gandus, Fentaeg dan pisang. Deazkian pula Indonesia, dapat eenjadi penberi sunlier daya
genitik k Wina den belzpa sawits Linet, Otte Scemarvcto, "Dari Steckhola ke Ric o laplikasinya Bani
Fesbanganan  Nasioead” dalam, Aosdisis, 818 Jakarta, Tatun 1 to. 6, Novenber - Desewber 1992, halana 508,

Uit dalan fon

i
saat  nedara-negara ini harus menglwpor suatu proﬁuk vang -
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dari ‘suatu negara peserts Konvensi. Pembagian @ keuntungan
T A e e pe e : ey 13
ini didusarkan pada persetuljuan saling menguntunghan
Ketentuan pasal 15 syat 7 diatas dapdat: disebut
sebagai cermin obsesi bersama antara negara  maju  dan
negara berkembang dalam pengembangan sumber daya gen.
Aspek kerjasama inilah justru paling penting dan menonjol
dori tujuan KITT Rio 1892. Akan tetapi justru inilah yang

paling sulit dilsakukan.

4. Perlindungan Hak Milik Intelektual

Secara iuplisit disebutkan dalam pasal 16%a&at 3,

Konvensi Keanekaragaman Hayati bahwa negara yang mempunyai

kekayaan aumber dava gen adalah négara sedang beékembang,

sedanghan negara-negarsa maju memiliki teknologil yéng telah

dilihdungi dehg&n kak paten dan hak milik inteyekteual.

Dinyatakan Jjugsa bahwa negara pemilik teknoloéiﬁ akan
i

memberikan akses dan alib teknologi kepada negara pemilik

14
sumber daya gen
Dengan demlkian negara-negara maju vang selama ini

telah wemperoleh keuntungan dari pembayaran hak paten dan

ty snail Lake legislative, idmlniztraiiva
ik frticie th and 19 and ... with the sliood sharing is
cudte of resescih A oot and e benefits aricing fron the camiercial  aod
ceps it the Dontracting Perty proviging such resturces. Suth sharing chall ke

ur .

Mpaeal 10 svat 3 Koensi Veanckeragacan Hayath antara lain nenyatakan 1"Eacn Contracting Party  Shall tae

leqislstive, doinistrabive or policy wessuces, ... With the ain thet Contracting Parties, in particular those
tat e peveloping countiss; which provide genctlc vesturtes ak pruvided access to and trasfer ol technalogy
whith
futelle

de ase of Hhosl resources, on nu{ually agreed terns, lanluting techanlogy protected by palent: and  other
i

FUp TGS e



hak wilik intelektual, berdasarkan Konvensi Keanekaragaman

Hayati tersebut juga harus membagi keuntungan dsari pengem- .

hangan sumber days gen vang berassal dari negarsa
herkenbang. .

Akan  tetapi  ketentusn  tersebut diatas tidallah

mudah dipraktekkan, karena padsa masa kini teknologi tidak
dapat didistribusiken secara bebas di selurdh dunia.
Teknologi tidak lﬁgi bebas ditransfer karena 'teknologi
telah menjadl subyek dari hak hkepewmilikkan. 'Teknologi
ha:u& diperdagangkan. Oleh karena itulah waka sgebenarnya
pengertian alih teknologi lebih menunjuk pada pengalihan
SECATa Komersiy dgri suaﬁp\pengetahuan15.
Dengan demikian, alih téknologi dibidang rekayasa
sumbér dava gen ini sebenarnysa merupakan hal vang sulit
diprakteklkan. Apaiagi “di -dalam kenyat&anya,. Justru
teknologi dibidang rekayassa sumber daya gen pada umnunnys
dikunasai sektor swasta. DI Amerika Serikat, 90% hak 'patenl
darl pengembangan bieteknologi dikuasail sektor swasta dan
pewerintah Amerika Serikat sulit menehkan mereka16.

Raekavasa sumber dava gen dapat menghasilkan Jenis
barw yang sangat unggul. Apabila hasilnya berupa bahan
tanaman dan bahan tanaﬁan itw wewpunyval nilai elonomi yang
tinggi, mala sumber daya gennya dapat disembunyikan oleh
pihak penemu dan wenjadi rahasia perusahasan. Dalam hal
inilah pihak negaravberkembang mangkin akan sukar sekalil,
bahkaﬁ hampir tidak wmungklin untuk mengétahui Substansi

genetik yvang terkandung dalan sumber daya gen itua,

15.f%b:§ul-qai.~.i fraed Yusuf, “Vrafer of Technology”, delar, Interiations! Law 5 Achievensnts and Prospects, Macti-
fwe Niitedf, Dordrecht, (990, halaman 591.- 892,
b U~

oordat Wau Hfum i esbk Foer Dreclnf i SEiER Neeaved ) lalam ket gmie faa s Pt 5T FTT Dam N o Figee
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5. Kedaulutan Negura Atas Sumber Daya Genetik

Suubher daya den adalah bagian dari kekavaan alam
{natural - wealth) suvatu negsara. 0leh karena ity analisa
tentang kedaulatan negara atas sumber dayva gen: dap&t_
didagarkan pada =analisa kedaulatan negara atas sumber
Rekayaan szlamnya. Pembahassannya berpangkal dari  adanya
upaya PBB untuk mengatur tata ekonowl internasional baru,
varng didasarkan pada kKonsep keséderajatan. ‘negara,
kémerdekaan, kepentingan bersama dan  kerjasama antara
negara,'dengan ticdak membedakan sistem ekonomi dan soslal-
nya. Berkaitan dengan masalsh ini maka oleh Majelis Umum
PBE telah diterima ° The Declaration on E tablishment of a
New Internationsl [Feonomic Order’ pada tanggal 1 Mei

Lo . | . .

1874 . Di dalam Deklarasi ini antars lain dinyatakan
bahwea, setiap .negara wmeriliki kedaulatan penuh atas
*umhoxf:nmbcx alamnya ; setiap négara berhak melakukan
kontral eféktif atas sumber alam dan atas eksploitasinya
dengan sarana yang sesual. Hak ini merupakan ehkspresl dari
kedaulatan penuh dan permaneﬂ dari negara atas gumber
alamhya1

"The Declaration onvthe{Establishment of a Hew
International Economic Order“ éebagai Deklarasl yahg

bersifat politis telah diterima tanpa voting dalam Sidang

AT iret, il bulaiic, Frinciples of Internctionsl Developent L«r;, Barlicus Kijhot? Fublishers, Dordrecht,

1734, halenan o,

18.1’[ i, el 107, Linat juca, R. Dernnardt fed.), &aC
Eleevier Science Publictars, festerdas, (937, halasan X

cvclopedia of Aublic [ntecrationel [ed, lnstelleent 19,
% - 301,



Maielis Uwmuw PBB. ‘Untuk lebih memperkuat dan  untuk

mendabarkarn pringip~prinﬂip VENE terhandung dalam

Deklarasi itu, maka oleh Majelis Uwum PEB pada tanggal 10

Desember 1974 telah diterima " Charter of Economia Rights
' 19

annd o Duties ol States" . Charter ini sebenarnya

dimaksud - sebagai langkah pertamsa wenuju kodifikasi. dan

pendenbangan - progresive prinsip-prinsip  hukum inter-

nasional berkaitan ‘dengan tata ekonomi internasional
N 20 . - “ ) )

bayn™ . Di dalam pagsl 2 ayat 1 charter tersebut

dinyatakan antara lain bahwa
"Hvery staté hag and shall freely éxereise Full
permanent  souvereignty, Including passes&iéh; Use
&nd dispwﬁal, Oﬁef all its wealth natural'fasources
and agonomic aetivities”

Dalaw  tevrminologi hukum, ketentuvan pasal 2 ayat 1

Charter tersehut menunjukkan bahwa "permnanent
souvereignty"” merupakan suatu  kekunatan hukun {legal

power)y. Selanjutnya khekuatan bumkum ini dijabarkan Aalam
komponen—~kowponen sebagail berikut @ possession (pemili-
kand; use (pemanfaatan); dispossl (pengaturaﬁ). Dalam hal
ini berarti ke-3 kowmponen tersebut merupakan komponen
vang mélekat pada kedaulatan negars. Berdasarkan hal ini

maka dalaw  hailtannya dengan sumber dan  kekhavaan  alam,

kedaulatan negarsa harus dipandang sebagail hewenangan untuk

19

7ol Barnbardt, [hid, halasan W4,

201 falajic, op. cite, halsaan 9,
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menijalankan  “dominium” €1, Perpaduan pelaksanaan kewsna-
ngan  ilmperiuvw” dan “dowiniuw” inl  terrxeflehsikan  dalam

kewenangan pengaturan (disposall.

Jelas bahwa formulasi prinsip Kedaulatan negara
atas  sumber dan kekavaan alam meunurat pﬁsal 2 ayat 1
Charter tersebut bukan hanva inovasi terminologi belaka.
Dilekathannya prinsip kedauwlatan dalam ketentuan itu
dimgksud_ untuk memperkuaﬁ garis hubungan  yang: tidak
terputus antars  hkedsulatan dan hal pcnehtuan $enq1ri
(self~determination)22. Dengan kata lain, dalaw kaitannya
dengan kekavaan sumber alam, kedaulatan'negara- dibutuhkan

bukan hanya sebagal sarana  perlindungan  yuridis atas

tindakan-tindakan dalam keranghka "gelf~-determination”
tetapi juga  sebagai  jaminan  penul  dari efektifitas

pelaksanaan kewenangan negara di bidang ekonomi.
Pengertian kata "permanent” dalam pasal 2 ayat 1

Piaganm {(Charter) tersebut menunjukkan bahwa kedaulatan

atas  kekayaan alam dan  sumbesr-sumbernya, adalah  suatu

ketentusn hukum. Kedaulatan dalawm hal  ini  dilaksanakan

secaras meneras, kalaupun ada pewnbatasan, sifatnya hanya

sementara. Tstilah "full” (dalsan kata-kata ...... “exer-
cise full permanent souvergnty’) lebih menuniukkan

pengertian “comprehensive” darid suatu kedaulatan. Artinya

" Al a T L T s s prm ot e cwemw Bl - P T - ~ e Apde s ] s i J-’-‘I “..'- o .:_F:' N
245, i - Gesn, Femae Sovereignty over Watural Resources and Eronoilc Rtivities®, dalsa, [nternationsl

! " . . . YR i . . e M,
senits end Praspects (Generzd Roitor s vohenned Bedisoul), martinug Wijhott Fublisters, lordrecht,

‘ AL
Lax oo

B T 2
91, halwin 802,

22 4,

e, P
[ Latoian 637,
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fedanlatan, diartikan sebagail kekuasszan penuh dan lengkap
atas suber dann kekavaan alaw |

Dengan dewikian, berdasarkan pandangan hukum inter-—
naglonal, sumber dan kekayaan alam yvang ada di suatu
negara, sesudl dengan  sifatnva, selalu berada dalam
"public domsin” fbidang penguﬁsaan secara  publik)y dari

n rea. Uleh karena itu, negars wmemiliki kéwenangan

sy

g

[¢1]

pengaturan dalam produksi, perlindungan dan pencagaran
At EL s sumber dan kekayaan alawnya. Perlindungan dan
pengawasan satas kekayaan dan suwber alawm, merupakan bagian
vang tal terpisahkan dari kedaulatan teritorisl suatu
negara,

Analisa diatas, kiranys dapat mgnjelaskan 'makna
'yang terhandung dalam pasal 15 ayat 1 Konvensi Keaneka-
ragaman Hayati, bahwsa konvensi menjunjung tinggi' kedanla~
tan negsara atas sumber-sumber alawnya dan kewenangan

nedava unftuk menentukan akses sumber daya gen 24

6. Resource Property Right” Bagi Négara As#l Sumber Daya
G—eﬁ
| Berdasarkan analiss tersebut diatas, maka sudah
Sélayaknya diberikan perhatian yvang lebih besar kepada

negara~négara asal sumber dava gen (Country of origin of

23.}bid, halanan 602,

24 aezl 5 avat | Eonvensi Yeaneharsnetan Hpvatil "Mecoonizing the eovereisn richts of States over their -natural
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Fgenetic resources) terutama pada negara-negara di  kawasan
tropika, sebagal pemilih keasnelkarsgaman hayvatil vang besar.
Seharusnysa, negara-negara maju selaku kKonsumen lLerbesar

sumber dayva gen menghargal atas sesustu apa yvang dimiliki

negara  asal  sumber dava gen, terutawna Negara-negars
tropis, serta upaya-upava pelestarian keanekaragaman

hayati  vang tengah dil&kukan negara-negara teriﬂ, VEILE
NMUTTEY & mérupakan negara berkembang.
Salah satu wujud penghargaan ity dapat diberikan wmelalui
pembﬁgian semécam royvalty bilamana sumber dayas gen vang
berasaxl dari “country oflorigin of genetic resources”
diinginkan oleh negara-negara wajin sebagal bahan yang akan
dikembanghkan Sebagai komoditi. Royalty ini dibérikan atés
dasar honsep bahwa asal suuwbher dava gen, terutama negarsa-~
negars  Lropis wmenmiliki hak milik atas sumber daya} gen
tersebut (resour@e property.right)zf5

“Dengan diakuinva “resourcé property right" bagil
negsara asal sumber daya gen, wmaka negara pemilik keaneks-
raganan hayatl yang besar, Rhuausnya negﬁrawnegara kawasan
Khatulistiwa dapat ikut mewmperoleh keuhtungan - dari

pengenbangan sumber dayva gen vang dilakukan negara  maja.

Flad

28 1etilah “rsmres property vight" inl jugs diperkenalkan sleh Way Htew (Direksi Ereerutit UREP, Banghol] dalan
srvd Hazil-aetl K77 Rio dan Taplesentzei fgends 21 Darl Perepentif Negara-legara Berkesbang”, Surabaya, 18

b . b e |
danuary LA,
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Fembetiaran adanya " resource property - right” dapat

didasarkan pada argumen-argumen berikut

1} Secarsa potensial,'sebenarnya negara?ﬁegara berkembang
di wilayvah tropils, seperti Indonesia memiliki. keaneka-
ragaman haygti vang lusar bilasa. Kekavaan keanekaragaman
havati vang luar bilass dari hutan tropls  sebenarnya
berkaitan dengan'kerumitan ekologl vang terkandung di
dalamnya yang .melampui Jumlalh  vang terdépat pada
kawasan ekologi 1aiﬁ dengan luas vang samaza. Kerumi-
tan ekologi inil berasal dari cahava, kehangatan dan.
kelembaban varg luar biasss banyaknys, vyang ‘terﬁs
mernerus menciptakan linghkungan vang smenguntungkan bagi

berbagal evolusi jenis. Oleh karena 1itu, sebenacrnyva

masyarakat hutan tropis merupakan Runci untuk
meme lihara, welindungi dan melestarikan serta

Mengembangkan keanekaragaman hayati tumbuhan tropis.
Seharusnya pilhalk negara-negars konsumer sumber daya gen
menghargai keberadaan wmanusis di  kawasan itu Vang
sehenarnva benar-bensr wmengenal kondisi fisik dan
bhiotis salaw sekitar hutan tropis. |
2% Sumber dava gen yang mempunyal kKemanfaatan tinggi bagil
S uwmat wanusia, praktié tidak memiliki sifat kerahasiaan.
Dalew hal ini kepentingan kKewanusiasan akan 1ebih‘
menbnjol daripadavkepentingan ekonomi. Karena alasan

iniltah, maks negara (asal sumber daya gen) tidak = dapat

A Sunber Ytara Hatan Tropih den Fese Depen Kita", delan Xvisis Biclegl Rilangnys Feaneiaraganan
Fartawinats dan Anthony J. Whitten) {op.cit) teledsn 39 - 41

wald
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melavang atau wmenutup pintu bagi negara lain yang akan

mericari dan  wemanfaatkan sumber daya gen, meskipun

harus dengan persetujuan pihak vang wmemiliki  suwmber
. o 27 . o

daya gen tersebut . Akan tetapi dalam kenvataannya

adalah sulit untuk menyangkal bahwa sesuatu vang wmula-

mu la dimaksudkan sebagal hepentingarn kemnsnusiaan,

akhirnya Jjuga menjadi sesuatu yvang bermanfaat secara

ghkonowis. Akibatnya, hasil rekavssa sumber dayva gen
yvang semula untuk kepentingan kemanusiaan semata,

bherubah menjadi komoditi yvang bexrnilai tinggi. Tentu
saja  sebagian besar keuntungan-keuntungan itu akan
diperoleh negara-negara maju vang wmampw menanfaathan
industri Bioteknologinya dengan memanfaatkan suwber
daya alam wmilik negara-negara tropis'zs

Pernemuan dibidang Binteknologi ataupun hasil rekayasa
sumber daya gen akan dilindungi dengan hak milik
intelektual. Jelas hal_ini menguntunghkan negara majn .
Berdasarkan "ketentuan Konvensi Keanékaragaman Hayati,
négaré maiju disamping dapat memperoleh sakses kekayvaan
hayvati, jugsa masih dapat menjusl produk atau hak milik
intelektualnys kepada negara wanapun termasuk negara

asal sumber dava gen itu sendiri. Berkaitan dengan 1ni,

270l 15 mat ? Vonvensi

Feaneharaganan Hayali, "Each Contracting Party chall endemvour to create conditieas (6

facititete eccess to genetic resource for enviromentally sound uses by other Contracting Farties and not to
tipoee restrictices that run counter to the chjectiver of this Donveption”,

28 foeara Lotal, plbak negers vaju nanpd seperoleh pacghasilan 43 Juta Dallar 65 per tahus gari cunber gaya alain
nilik regers bevhenting, yana dijadikan bahan obat-obatan. Tetapl pihak regara berheabang tidah ssnikaati hewuntun-

Gan-hecitungat Leesebul.  (Linat Resensl bubu  “Perspektif Susial Dan Ehologi Xearedaraganas fayati®, Horian

Foigae, 94 Ohtober 15931
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Kesnekaragaman Havati: menjadi sulit diaplikasikan,

garena teknologi menjadi komoditi mahal dan tidak
dapat didistribusikan secars bebsas di - seluruh .dﬁniap
4) Tidak dapat disanghkal  lagl bahwa negara mempunyeai
kedaulatan atas sumber dan.kekay&an alamnva, termasuak
sunber daya gen. Oleh karena itulah, negara asal sumber
daya gen itu memiliki kewenangan penuh untuk mengatur
produksi, melinduangi, ﬁelestarikan dan  mengembangkan
sumber daya gen yang ada. Dengan demikian, negara asal
sumber daya gen tersebut mempunyai peran penting dalam
menentukan boleh tidaknya sumber daya gen dielspor ke

luar negeri apapun kepentingannva.

7. Kesimpulan
1) Konvensi Keanekaragawman Hayati pada dasarnya berisi
ketentuan yang meminta negara-negara untuk
melestarikan keanekaragawman hayvati, memanfaatkan dan
mengenbangkan komponen-komponennya secara  berkelan-
Jutan dan membagi keuntungan dari hasil pewanfaatan
sumber dava gen secara adil dan merata.. Dalawm hal
ini termasuk menyediakan akses terhadsap sumber dava
gen dan alih tehnologl bagi. péserta lain  dari

konvensi tersebut

AP Feeal L ayal 1 hooveasd heaekiragenan hayeti antars latk senentuban butwa fegars pesihi beloolegy haros
neaberihan ihees dan alib tefisologl kepada negara peserts Yonvensi,
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